
 

 

ABSTRAK 

Ma.JU~Ju, AJbut.D .. Perubaba.u Fuegs.i lortor p.ad.a upa.dlra kematiao 's.au, 
mJt/1111' dabm adat Batak Toba ( Sebuah studi Antropologi Bwlaya di Kecama/an 
Tampohan Kabupalen Taba samosir ). Tesis Program Pasca Sarjana, Program 
Studi Antropologi Sosial, Univorsi\as. Mcdan, 20 I 0. 

Peoelitian ini mcmpunyai dua tujuan yakni : Pertama dalam menjelaskan 
bagaimana fungsi tortOr dilal<sanakan dalant upacara kematian saur matua pada 
masyarakat Batak Toba sebelum mA:odapat peogaruh ajanm ke-Kristeoan dan 
pengarub dati perlcembangan jaman yang dibadapinya. Kedua meojelaskan 
perubahan fungsi tortor pada upacara kematian 'saur matua' dalam adat Batak Toba 
setelah masukoya 8glllll3 Kristen dan pengarub modemisasi. Peoelitian ioi 
dilakukan dengan metode kualitatif deogan peodekatan deskriptif. Seluruh Data 
yang ada tclah dianalisa scc:.ua deskri flif sampai dapat menarik sebnah kesimpulan. 

Dalaro basil penelitian menuojukkan bahwa tortor merupakan sebuah media 
kbusus yang dilakukan orang Batalc dulu terhadap 'mula jadi na halon · yang 
diyakni sebagai p<:nguasa langit dan Bumi. Mclalui pelaksanaan tortor, sctiap 
individu terpanggil unruk mel.aku.kan kC)II)unikasi dengan 'mula jadi na bolon' di 
dalam menjaga dan memelihrua kchidupan kbususnya di dalam menginginkan 
kesejabteraan bidup. Oleh kareoa itu tortor dipahami dalam fungsi dan kegunaannya 
sebagai kebutuhan bidup ( human n.eeds ). Dcmikian halnya dcngan fungsi tortor 
pads upacara kcmatian kbususnya dalam kategori sour matUil. Pemnan tortor dalam 
upacara tersebut menjadi peoting dan bahkan tidak dapat dipi.sabkan dari 
pe!aksanaan ada! tcrsebut karena diyakni scbagai media dalam meojalankan scluruh 
rangkaian pclaksanaan adat . 

Datum berbagai perubahan yang dibadupi oleb setiap sulru, bangsa dan negara 
di tengah-tengah dunia sekaraog ioi. tcnnasuk pengarub globalisasi yang semakin 
kompleks, nampakoya tidak dapat dibeoduog begitu saja, sehingga masyarakat 
Batak Toba juga turut meogalam.i perobaban tersebuL Ta.kkala pentiogoya 
perubahan fungsi tortor dalam upaeara kematian saw matua . Tortar yang pada 
mulanya di oilai sangat sakral oleb karena dianggap sebagai mediasi kepada sang 
peoeipta ( mula jadi na bolon ), tcmy.ata harus berubah dalam berbagai hal. 

Kccamatan iampahan salab satu daerah yang masib dianggup sebagai d8erah 
ada! di Tapanuli, oampaknya jugo lwus berbadapan deogan perubahan tcrscbut, 
sehingga dalam pelaksanaan upacara kematian saur matua juga, tidak lagi 
dilaksanakan sepertii dulu sebelum ke Kristcnao dataog. Hadimya kc Kristcoan dan 
per!<cmbangan zamao mcmbuat banyakoya perubahan. Oleb ka:ena itu penulis 
menctapkao daerab ini sebagai tempat peoelitian penulis khususnya di clalam 
mcoeliti perubaao fuogsi tortor pada upacara kcmatian saur matua. Setelah 
mengamati bebetapa bal dalam penanan dan fungsi tortor yang sebeoamya, maka 
dapat disimpulkan bahwa peranan dan fuogsi tortor beoar-beoar meodapat 
perubahan baik dalam perubahan bentuk, oilai dan oonna, tujuan, fuogsi, peralatan 
serta bahasa. 

_.o---· r-- ... .. _ r--~ .. '"--o--r- --,-·-· - ----
yang setioggitioggioya kepada : 
1. Supak Prof.Dr. Robert Sibarani.Msi selaku doseo pembimbiog I dan Dr. 



 

 

 

Dr.PbiUchwan Azhari, MS, Prof.DR.Robe<c Sibarani.Msi, Prof.Dl.U)ungaran 
Antonius Simanjuntak, Prof.DR. Usroan Pelly, Prof.DR. Nor Achmad Fadhil 
Lubis, Prof.DR.Ibnu Hajar Darnanik. Msi, Prof.DR.Pargaulan Siagian. MPd. Dr. 
lbniliim Gultom. MPd. Dr. lr.Jongkers Tarnpubolou.MSc, Dr.Togar nainggolan 
Ot: Fika.win Zuska.Msi. Prof.Amrin Saragih.MA, Ph.D, Dr.llerlin Sibarani, 
MPd, Prof.Dr. Chatida fachruddi!l. Jbu Ratih Baiduri.Msi. Drs.Onggal 
Si.bice.Msi, secarn khusus juga adil::ku tercinta Aler liutajulu. S.Si ( Staf 
adrninistrasi l'rogram Scudi Antropologi Sosial ) 

5. Secam lstimewa penulis mcogucaplcan banyllk tcrimllkasih kepada lsteriku 
tercinta Merilianna [lr. Hutapea , yang tak jemu·jemunya memberikan 
domngan dan 'spirit' kbiL<~~&~ya dalam membawakan penulis di dalam doa , 
supaya penulis sesegera mungkin dapat menyelesaikan Tesis ini, Begitu juga 
halnya eli dalarn dukungan dana dala.m berbagai kcperluan sclama pendidikan. 
dan penelitiOJL Tllkkala pentingnya dorongan anak·anakku terciota, Sarah 
Manalu, Nita Manalu, Naomi Manalo dan Yobannes Manalu. Tllk Jupa juga 
ucapan 1<-rimakasih yang banyllk buat Jbulru tercinta N.Or.Siciryak ( Op.Sarah 
Boru) serta kedua mertullku cersayang. TH.Hutapea ( Op.Hern.i Dol.i ) dan N.Or. 
Girsang ( Op. Hern.i Boru ) dan semua keluarga yang pcuulis msakan selalu 
1\lrut mendorong serta mendoakan pcnulis , sehingga dapat berakbi.r dengan 
baik. Dan pada akhimya juga penulis mengucapkM banyak tcrimal:-asih buat 
temao-tcmanku mahasiswa Ansos angbtan XII yang tidllk dapat saya sebutkan 
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6. Akhimya dalarn segala kclcmahan dan kekurangao serta keterbatasan penulis, 
dcogan bali yang lulus dan ikhlas, dalam berbagai kritik dan saran adalah 
merupllkan suatu kehonnatan yang sangat be<harga dalam penyempumaao 
benl\lk dan isi Tesis ini. Kiranya Tesis ini dapac bennanfaat bagi setiap orang 
yang mc:mbaeanya. Dengan mcnaikkan doa dan syulrur yang sebesar-besarny3, 
kepada All:!h yang Maha KWIS<\, malui pooulls dlingack:wi okan finnanNya yang 
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TUH4N dan mengena/ yang Mahakudus adtdah pengertian " ( Amsa/. 2.· 6 , 
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